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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Manajemen Sumber Daya Manusia  

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) menurut 

Hasibuan (2012:23), dapat diartikan sebagai ilmu dan seni 

yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien dalam penggunaan kemampuan manusis 

agar dapat mencapai tujuan setiap perusahaan. Pada sebuah 

organisasi perangkat daerah atau instansi pemerintah, 

manajemen sumber daya manusia terhadap Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara, Manajemen ASN adalah pengelolaan 

ASN untuk menghasilkan pegawai ASN yang profesional, 

memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi 

politik, bersih dari praktek korupsi kolusi dan nepotisme.
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2. Peranan  Manajemen Sumber Daya Manusia 

Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia yang 

dikemukakan oleh Hasibuan (2005 : 34) antara lain : 

a. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga 

kerja yang efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

berdasarkan job description, job specification, dan job 

evaluation. 

b. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan 

karyawan berdasarkan asas the right man in the right job. 

c. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, 

promosi, dan pemberhentian. 

d. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya 

manusia pada masa yang akan datang. 

e. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya 

dan perkembangan perusahaan pada khususnya. 

f. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan 

dan kebijaksanaan pemberian balas jasa perusahaan-

perusahaan sejenis. 
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g. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat 

buruh. 

h. Melaksanakan pendidikan,latihan, dan penilaian prestasi 

karyawan. 

i. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun 

horizontal. 

j. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya. 

3.  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 

menurut Hasibuan (2012) : 

a.    Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara 

efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. 

Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program 

kepegawaian. Program kepegawaian meliputi 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 

pengadaan, pengembangan, kompensasi, 
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pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan 

pemberhentian karyawan. 

b.  Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalan kegiatan untuk 

mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan 

pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi, wewenang, 

integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi. 

Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai 

tujuan. Dengan orgaanisasi yang baik akan membantu 

terwujudnya tujuan secara efektif. 

c.    Pengarahan (directing) 

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerjasama dan bekerja efektif 

serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan 

dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 

mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 
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d.  Pengendalian (controlling) 

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan 

dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat 

penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan 

perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian 

karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, 

kerja sama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi 

lingkungan pekerjaan. 

e.    Pengadaan (procurement) 

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, 

penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan. Pengadaan 

yang baik akan membantu terwujudnya tujuan. 

f.    Pengembangan (development) 

Pengembangan adalah proses peningkatan ketrampilan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui 

pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan 
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yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan masa kini maupun masa depan. 

g.   Kompensasi (compensation) 

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung 

(direct) dan tidak langsung (inderect), uang atau barang 

kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan 

layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerjanya, 

layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primernya 

serta berpedoman pada batas upah minimum 

pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal 

konsistensi. 

h.   Pengintegrasian (integration) 

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar 

tercipta kerja sama yang serasi dan saling 

menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, 

karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil 

pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang 
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penting dan sulit dalam MSDM, karena mempersatukan 

dua kepentingan yang bertolak belakang. 

i.    Pemeliharaan (maintenance) 

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas 

karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai 

pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan 

program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan 

sebagaian besar karyawan serta berpedoman kepada 

internal dan eksternal konsistensi. 

j.    Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting 

dan kunci terwujudnya tujuan. Karena tanpa disiplin 

yang baik sulit  terwujud tujuan yang maksimal. 

Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk 

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial.  
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k.  Pemberhentian (separation) 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja 

seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini 

disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan 

perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-

sebab lainnya. 

B. Pengertian Implementasi Kebijakan 

Menurut Setiawan (2004), implementasi adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses 

interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya 

serta memerlukan jaringan pelaksana birokrasi yang efektif. 

Pengertian lain tentang implementasi dikemukakan oleh 

Harsono (2002) yang menyebutkan bahwa implementasi 

adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi 

tindakan kebijakan dari politik ke dalam administrasi. 

Pengembangan kebijakan dalam rangka penyempurnaan 

suatu program. 
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C. Kinerja 
 
 

1. Pengertian Kinerja 

Kinerja (prestasi kerja) menurut Mangkunegara 

(2010) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 tentang 

Penilaian Prestasi Kerja PNS, yang dimaksud kinerja 

/prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap 

PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran kerja 

pegawai dan perilaku kerja. Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP) adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai 

oleh seorang PNS. Perilaku kerja adalah setiap tingkah 

laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh PNS atau 

tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari 

berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah 
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ditetapkan. Untuk mencapai kinerja  yang tinggi 

diperlukan waktu yang lama. Kinerja yang tinggi dapat 

dicapai oleh kepercayaan di antara anggota – anggota 

organisasi. Artinya para anggota organisasi mempercayai 

integritas, karakteristik, dan kemampuan setiap anggota 

lain.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja seorang karyawan dapat dipengaruhi 

berbagai faktor, menurut Pasolong (2010), faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah 

sebagai berikut :  

a. Kemampuan, yaitu kemampuan dalam suatu 

bidang yang dipengaruhi oleh bakat, intelegensi 

(kecerdasan) yang mencukupi dan minat. 

b. Kemauan, yaitu kesediaan untuk mengeluarkan 

tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi. 

c. Energi, yaitu sumber kekuatan dari dalam diri 

seseorang. Dengan adanya energi, seseorang 

mampu merespon dan bereaksi terhadap apapun 
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yang dibutuhkan, tanpa berpikir panjang atau 

perhatian secara sadar sehingga ketajaman mental 

serta konsentrasi dalam mengelola pekerjaan 

menjadi lebih tinggi. 

d. Teknologi, yaitu penerapan pengetahuan yang ada 

untuk mempermudah dalam melakukan pekerjaan. 

e. Kompensasi, yaitu sesuatu yang diterima oleh 

pegawai sebagai balas jasa atas kinerja dan 

bermanfaat baginya. 

f. Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai 

oleh pegawai. Tujuan ini harus jelas agar 

pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dapat 

terarah dan berjalan lebih efektif dan efisien. 

g. Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang 

fundamental, karena pada umumnya seseorang 

yang merasa aman dalam melakukan 

pekerjaannya, akan berpengaruh kepada 

kinerjanya. 
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3. Indikator Kinerja Pegawai 

Menurut Robbins (2006), indikator untuk 

mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam 

indikator, yaitu : 

a. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi 

karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan.  

b. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan 

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah 

siklus aktivitas yang diselesaikan.  

c. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 

dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 

aktivitas lain.  

d. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber 

daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan 

baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 
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hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber 

daya.  

e. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan 

yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi 

kerjanya. 

f. Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana 

karyawan mempunyai komitmen kerja dengan 

instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap 

kantor. 

4. Penilaian Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) diwajibkan untuk 

mendapatkan penilaian atas pekerjaan/ kinerja dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsinya dalam penyelenggaraan 

pemerintah. Penilaian Prestasi Kerja PNS diatur dengan 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 46 Tahun 2011 tentang 

Penilaian Prestasi Kerja PNS, yang terdiri atas unsur : 

a. Sasaran Kerja Pegawai yang meliputi aspek :  

1) Kuantitas, yaitu ukuran jumlah atau banyaknya 

hasil kerja yang dicapai; 
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2) Kualitas, yaitu ukuran mutu setiap hasil kerja yang 

dicapai; 

3) Waktu, yaitu ukuran lamanya proses hasil kerja 

yang dicapai; 

4) Biaya, yaitu besaran jumlah anggaran yang dipakai 

setiap hasil kerja. 

b. Perilaku kerja yang meliputi aspek : 

1) Orientasi pelayanan, yaitu sikap dan perilaku kerja 

PNS dalam memberikan pelayanan terbaik kepada 

yang dilayani (masyarakat, atasan, rekan sekerja, 

unit kerja terkait, dan/atau instansi lain ). 

2) Integritas, yaitu kemampuan untuk bertindak sesuai 

dengan nilai, norma dan etika dalam organisasi. 

3) Komitmen, yaitu kemauan dan kemampuan untuk 

menyelaraskan sikap dan tindakan PNS untuk 

mewujudkan tujuan organisasi dengan 

mengutamakan kepentingan dinas daripada 

kepentingan diri sendiri, seseorang, dan/atau 

golongan.  
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4) Disiplin, yaitu kesanggupan Pegawai Negeri Sipil 

untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan 

yang ditentukan dalam peraturan perundang-

undangan dan/atau peraturan kedinasan yang 

apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi 

hukuman disiplin.  

5) Kerja sama, yaitu kemauan dan kemampuan PNS 

untuk bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan, 

bawahan dalam unit kerjanya serta instansi lain 

dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung 

jawab yang ditentukan, sehingga mencapai daya 

guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. 

6) Kepemimpinan adalah kemampuan dan kemauan 

PNS untuk memotivasi dan mempengaruhi 

bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan 

bidang tugasnya demi tercapainya tujuan organisasi.  

Penilaian kepemimpinan hanya dilakukan bagi PNS 

yang menduduki jabatan struktural. 

 


